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PENGARUH PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK BERBANTUAN LKS 
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI MOTIVASI 








Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan matematika realistik 
berbantuan LKS terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan 
menggunakan dasain faktorial 2 × 2.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SD Gugus 2 Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada-Flores, dengan 
anggota sampel sebanyak 80 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik random sampling terhadap kelas.  Data yang dikumpulkan ada 
dua  yaitu angket motivasi dan instrumen pilihan ganda.  Analisis data menggunakan 
analisis varians dua jalur dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: 1) hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pendidikan 
matematika realistik lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional (FA = 2,95, p < 0,05); 2) terdapat interaksi 
antara pembelajaran dan motivasi balajar terhadap hasil belajar matematika (FAB = 
3,132, p < 0,05); 3) Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti pendidikan matematika realistik lebih tinggi 
daripada hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 
(Qhitung = 4,61 dan Qtabel 5%= 3,96, Qhitung > Qtabel); 4) Bagi siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah, hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang mengikuti 
pendidikan matematika realistik (QHitung = 5,76 dan Qtabel 5%= 3,96, Qhitung > Qtabel).  
 





The present study examines the effect of realistic mathematics education using 
students’ work sheet (LKS) on mathematics achievement viewed from students’ 
learning motivation. The study was quasi experimental by using 2 × 2 factorial design. 
The population in this study was the fifth grade primary school students of cluster 2 
from Bajawa sub-district, Ngada regency, Flores. Samples in this study were 80 
students which were chosen randomly . There were two collected data; motivational 
questionnaires and multiple choice instruments. Data were analyzed by using double 
stripe variant analysis and continued with Tukey test. The result of study showed that: 
1) mathematics achievement of students following realistic mathematics education 
was better than the students following conventional learning (FA = 2,95, p < 0,05); 2) 
there was an interaction between learning and learning motivation on mathematics 
achievement (FAB = 3,13, p < 0,05); 3) to the students having higher learning 
motivation, mathematics achievement of students following realistic mathematics 
education was higher than mathematics achievement of students following 
conventional learning (Qobserved= 4,61 danQtable5% = 3,96, Qobserved>Qtable); 4) to the 
students having lower learning motivation, mathematics achievement of students 
following conventional learning was higher than mathematic achievement of students 




 IMEDTECH  VOL.3,  NO 2, JUNI  2019                                                                               | 2  
 
following realistic mathematics education (Qobserved= 5,76 danQtable5% = 3,96, 
Qobserved>Qtable). 
 





Usaha untuk meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) merupakan hal yang sangat 
penting dan harus dilakukan 
secara terencana, terarah, intensif, 
efektif dan efisien.  Pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang 
berperan penting dalam 
mempersiapkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas 
sesuai dengan tuntutan persaingan 
global. Akhir-akhir ini semakin 
banyak bermunculan  isu-isu yang 
berkaitan dengan rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia. Masalah 
ini di rasa semakin meresahkan, 
karena banyak pihak-pihak 
pelaksana di dalam pendidikan 
hanya berorientasi pada 
penyelesaian program 
pembelajaran. Hal ini tentu 
berdampak pada tidak optimalnya 
usaha untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dalam 
beberapa riset internasional yaitu 
Programe for International Student 
Assessment  (PISA) dan The Third  
International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) 
menjelaskan bahwa Indonesia saat 
ini mengalami krisis pendidikan 
dengan hasil pendidikan yang 
konsisten berada di peringkat 
bawah, khususnya  di bidang 
matematika, sains, dan membaca 
(Kompas, 2013). 
Upaya untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia telah 
lama dilakukan. Berbagai inovasi 
dan program pembelajaran telah 
dilaksanakan pemerintah guna 
meningkatkan mutu pendidikan 
seperti: 1) perubahan kurikulum, 2) 
berbagai program pelatihan 
penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, 3) program 
musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP), 4) program sertifikasi 
guru dan dosen, 5) perbaikan 
sarana dan prasarana pendidikan.  
Pada dasarnya upaya di atas  
adalah untuk menciptakan proses 
pembelajaran dan hasil belajar 
yang optimal bagi pebelajar 
(siswa). Proses pembelajaran 
sangat penting keberadaaanya 
dalam upaya mencapai tujuan 
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pendidikan yang sebenarnya 
dalam wujud hasil belajar. Dalam 
hal ini terjadi interaksi antara 
siswa, guru, dan lingkungannya. 
Peran guru dalam mengajar sangat 
penting. Kemungkinan kegagalan 
guru dalam menyampaikan suatu 
pokok bahasan disebabkan pada 
saat proses belajar mengajar guru 
kurang membangkitkan perhatian 
dan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran. 
Matematika merupakan ilmu 
yang bersifat universal yang 
mendasari perkembangan IPTEK. 
Matematika merupakan salah satu 
bidang studi yang menduduki 
peran penting dalam pendidikan. 
Hudojo (2005) matematika adalah 
alat untuk mengembangkan cara 
berfikir, karena itu matematika 
sangat diperlukan, baik untuk 
kehidupan sehari-hari maupun 
dalam menghadapi kemajuan 
IPTEK. Suherman (2003) 
menyatakan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika adalah 
terbentuknya kemampuan bernalar 
pada siswa yang tercermin melalui 
kemampuan berpikir kritis, logis, 
sistematis, dan memiliki sifat 
obyektif, jujur, disiplin, dalam 
memecahkan suatu permasalahan 
baik dalam bidang matematika 
maupun bidang lain dalam 
kehidupan sehari-hari. Sejalan 
dengan itu, PERMENDIKNAS 
nomor 22 tahun 2006 tentang 
Standar Isi Mata Pelajaran 
Matematika menyebutkan bahwa 
mata pelajaran matematika 
bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai 
berikut. (1) memahami konsep 
matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam 
pemecahan masalah, (2) 
menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika, (3) 
memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh,  (4) mengomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau 
masalah, (5) Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu memiliki 
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rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan 
masalah (Depdiknas, 2006). Mata 
pelajaran matematika harus 
dirancang tidak hanya untuk 
mempersiapkan siswa melanjutkan 
ke pendidikan yang lebih tinggi 
tetapi juga untuk memasuki dunia 
kerja. Upaya-upaya guru dalam 
mendesain pembelajaran 
merupakan bagian penting dalam 
keberhasilan siswa demi mencapai 
tujuan yang direncanakan, karena 
itu pemilihan metode, strategi, dan 
pendekatan dalam pembelajaran 
guna tercapainya iklim 
pembelajaran aktif yang bermakna 
adalah tuntutan yang harus 
dipenuhi oleh para guru. 
Pengalaman di sekolah, 
biasanya siswa yang kurang 
berminat belajar matematika 
dikarenakan mereka mengalami 
kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep maupun rumus 
matematika. Matematika 
mempunyai objek yang bersifat 
abstrak. Sifat abstrak ini 
menyebabkan banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam 
matematika.  Penerapan 
pembelajaran yang dipandang 
tepat yang dapat menjembatani 
permasalahan tersebut yaitu 
pendidikan matematika realistik 
yakni pembelajaran matematika 
yang berorientasi pada 
matematisasi pengalaman sehari-
hari (mathematizes everyday 
experience) dan menerapkan 
matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. Melihat kondisi ini, 
perlu ada usaha untuk 
memperbaiki pendidikan 
matematika di Indonesia. 
Paradigma baru pendidikan 
sekarang ini lebih menekankan 
pada peserta didik sebagai 
manusia yang memiliki potensi 
untuk belajar dan berkembang. 
Siswa harus aktif dalam pencarian 
dan pengembangan pengetahuan. 
Dalam proses pembelajaran 
matematika di kelas, guru perlu 
mengajukan masalah (soal) yang 
rill bagi siswa sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat 
pengetahuannya sebagai pangkal 
tolak pembelajaran, aktif 
menyelesaikan masalah dengan 
caranya sendiri sesuai dengan 
skema yang dimiliki dalam 
pikirannya. Peran  guru lebih 
banyak pada memotivasi dan 
mendorong kegiatan belajar siswa 
(Tarigan, 2006).  
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Melalui paradigma baru tersebut 
di atas diharapkan di kelas siswa 
aktif dalam belajar, aktif berdiskusi, 
berani menyampaikan gagasan 
dan menerima gagasan dari orang 
lain dan memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi. Menyikapi hal itu, 
banyak pembelajaran inovatif yang 
dapat dipilih guru. Salah satunya 
adalah pendidikan matematika 
realistik. Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) merupakan 
pembelajaran matematika yang 
sesuai dengan paradigma 
pendidikan sekarang. Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) 
merupakan pembelajaran yang 
dapat memberikan pengertian 
mengenai proses pendidikan 
matematika sebagai proses 
menggabungkan pandangan 
tentang apa itu matematika, 
bagaimana siswa belajar 
matematika, dan bagaimana 
matematika harus diajarkan (Hadi, 
2005).  PMR menginginkan adanya 
perubahan dalam paradigma 
pembelajaran, yaitu dari paradigma 
mengajar menjadi paradigma 
belajar artinya siswa yang lebih 
aktif dalam proses pembelajaran.  
Pendidikan Matematika Realistik 
diadaptasikan dari Realistic 
Mathematic Education (RME), 
sehingga prinsip-prinsip yang ada 
dalam RME terdapat dalam PMR. 
Paradigma belajar yang 
terkandung dalam RME inilah yang 
merupakan alasan 
dikembangkannya pembelajaran ini 
di Indonesia dengan nama PMR. 
PMR merupakan suatu 
pembelajaran yang relevan dalam 
pembelajaran matematika. 
Berbagai literatur menyebutkan 
bahwa PMR berpotensi 
meningkatkan pemahaman 
matematika siswa (Hadi, 2005). 
Konsep PMR ini sejalan dengan 
kebutuhan untuk memperbaiki 
pendidikan di Indonesia yang 
didominasi oleh persoalan 
bagaimana meningkatkan 
pemahaman siswa tentang 
matematika dan mengembangkan 
nalar. Dengan penerapan 
Pendidikan Matematika Realistik 
tersebut dapat memberikan 
dampak hasil belajar. 
Selain penerapan pembelajaran, 
motivasi belajar siswa juga 
memegang peranan penting dalam 
mempengaruhi hasil belajar. 
Dengan adanya motivasi, siswa 
akan belajar lebih keras, ulet, tekun 
dan memiliki konsentrasi penuh 
dalam proses pembelajaran 
(Hamdu & Agustina, 2012). 
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Beberapa hasil penelitian 
menunjukan adanya kontribusi 
positif Pendidikan Matematika 
Realistik terhadap hasil belajar 
matematika yang didukung dengan 
motivasi belajar yang tinggi. 
Sardiman (2011) menyatakan 
bahwa motivasi akan 
mengakibatkan terjadinya suatu 
perubahan energi pada diri 
manusia sehingga menimbulkan 
gelaja kejiwaan, perasaan, dan 
emosi untuk bertindak atau 
melakukan sesuatu karena adanya 
tujuan atau kebutuhan yang 
hendak dicapai. Dalam motivasi 
belajar matematika terkandung 
adanya keinginan untuk 
mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan dan mengarahkan 
sikap dan perilaku individu belajar 
matematika. Adanya suatu 
motivasi dalam belajar merupakan 
hal yang penting dalam 
keberhasilan proses pembelajaran 
karena motivasi berkaitan dengan 
adanya dorongan atau rasa ingin 
tahu siswa, kepercayaan diri, serta 
semangat siswa dalam 
mempelajari suatu materi. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
Pendidikan Matematika Realistik 
apabila didukung dengan motivasi 
belajar yang tinggi maka hasil 
belajar matematikapun akan 
meningkat. Namun seberapa jauh 
pengaruh pendidikan matematika 
realistik dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika 
perlu dikaji lebih lanjut melalui 
penelitian ini. 
Dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendidikan 
matematika realistik upaya 
menciptakan proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien diperlukan 
suatu sarana yang dapat dijadikan 
acuan oleh siswa dalam 
memahami konsep matematika. 
Salah satu sarana yang dapat 
digunakan adalah Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Pemberian LKS 
berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika dibandingkan 
tanpa menggunakan LKS 
(Sukayati, 2003). Hal ini 
disebabkan karena adanya 
keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan LKS dapat 
meningkatkan kadar ingatan siswa 
dan memberikan kesempatan yang 
lebih banyak bagi guru untuk 
melakukan bimbingan individual 
atau kelompok. Atas dasar latar 
belakang itulah pada kesempatan 
ini dipandang perlu melakukan 
penelitian sebagai upaya melihat 
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pengaruh pendidikan matematika 
realistik berbantuan LKS terhadap 
hasil belajar matematika dengan 
memperhatikan motivasi belajar 
siswa. Dengan demikian, peneliti 
memilih judul: “Pengaruh 
Pendidikan Matematika Realistik 
Berbantuan LKS Terhadap Hasil 
Belajar Matematika  Ditinjau dari 
Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD 
Gugus 2 Kecamatan Bajawa 
Kabupaten Ngada-Flores”. 
Hudojo (2005) menyatakan 
bahwa orientasi pembelajaran 
matematika di sekolah dasar atau 
di tingkat pendidikan dasar adalah 
agar siswa memahami konsep 
matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. Sejalan 
dengan tujuan itu, siswa 
diharapkan dapat memahami suatu 
konsep matematika setelah proses 
pembelajaran sehingga dapat 
menggunakan kemampuan 
tersebut dalam menghadapi 
masalah-masalah matematika. 
Suherman (2003) menyatakan 
bahwa, matematika merupakan 
bahasa dan sarana berpikir secara 
logis dan dapat memasuki seluruh 
segi kehidupan manusia, dari yang 
paling sederhana sampai kepada 
yang paling kompleks. Sedangkan 
Hudojo (2005) menyatakan bahwa 
matematika berkenaan dengan 
gagasan berstruktur yang 
hubungannya diatur secara logis, 
bersifat abstrak, penalarannya 
deduktif dan dapat memasuki 
wilayah cabang ilmu lainnya. 
Menurut teori konstruktivisme 
dikatakan bahwa cara yang terbaik 
bagi seseorang siswa untuk 
mempelajari sesuatu atau prinsip 
dalam matematika adalah dengan 
mengkonstruksi atau melakukan 
penyusunan sebagai sebuah 
representasi dari konsep atau 
prinsip tersebut (Trianto, 2008). 
Siswa yang berada pada jenjang 
pendidikan dasar atau SMP, 
proses belajar akan lebih baik atau 
melekat jika siswa yang 
mengkonstruksi sendiri 
representasi dari apa yang 
dipelajari tersebut. 
Berdasarkan paparan di atas 
maka, pembelajaran konstruktivis 
merupakan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencari, memperoleh, 
dan mengkonstruksi sendiri 
pemahamannya, memperbaiki, dan 
mengembangkan pengetahuan 
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berdasarkan pengetahuan awal 
siswa. Guru memiliki peranan 
sebagai fasilitator yang 
menyediakan lingkungan dan 
suasana belajar yang mendukung 
keberhasilan belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas, maka masalah 
pokok dalam penelitian ini adalah: 
(1) Apakah hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendidikan 
matematika realistik berbantuan 
LKS lebih baik daripada hasil 
belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional? (2) 
Apakah terdapat interaksi antara 
pembelajaran dengan motivasi 
terhadap hasil belajar matematika  
siswa? (3) Bagi siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi, 
apakah hasil belajar matematika 
siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendidikan 
matematika realistik berbantuan 
LKS lebih baik daripada hasil 
belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional? (4) 
Bagi siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah, apakah hasil 
belajar matematika siswa yang 
mengikuti Pembelajaran 
Konvensional lebih baik daripada 
siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendidikan 
matematika realistik berbantuan 
LKS? 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) 
untuk mengetahui apakah hasil 
belajar matematika siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan 
Pendidikan Matematika Realistik 
berbantuan LKS lebih baik 
daripada hasil belajar matematika 
siswa yang mengikuti dengan 
pembelajaran konvensional, (2) 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
Interaksi antara pembelajaran 
dengan motivasi terhadap hasil 
belajar matematika siswa, (3) Bagi 
siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi, apakah hasil belajar 
siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendidikan 
matematika realistik berbantuan 
LKS lebih baik daripada hasil 
belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, (4) 
Bagi siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah, apakah hasil 
belajar siswa yang mengikuti 
Pembelajaran Konvensional lebih 
baik daripada hasil belajar siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
dengan Pendidikan Matematika 
Realistik berbantuan LKS.  
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METODE PENELITIAN  
       Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperimen) yang mengkaji 
tentang pengaruh Pendidikan 
Matematika Realistik berbantuan 
LKS dengan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas V SD Gugus 2 
Kecamatan Bajawa Kabupaten 
Ngada-Flores. Penelitian ini 
menggunakan rancangan  
penelitian Posttest-Only Control 
Group design, dengan rancangan 
faktorial 2 × 2.  
       Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2008).  
Populasi dalam penelitian ini 
meliputi  seluruh siswa kelas V 
semester II (genap) SD Gugus 2 
kecamatan Bajawa kabupaten 
Ngada-Flores yang terdiri dari 4 
sekolah, yaitu SD Kisanata, SD 
Tanalodu, SD Ngedukelu, SDI 
Bajawa. Jumlah anggota populasi 
sebanyak 120 siswa. Sedangkan, 
Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 
2008). Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 80 siswa.   
Pemilihan kelas dilakukan dengan 
teknik random sampling. Sebaran 
siswa pada setiap kelas dilakukan 
secara merata yaitu terdiri atas 
siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah. variabel 
bebas yang berupa Pendidikan 
Matematika Realistik Berbantuan 
LKS, juga mempertimbangkan 
variabel moderator berupa motivasi 
belajar siswa yang diduga ikut 
memberikan pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat.  
       Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan 
angket dan instrumen pilihan 
ganda. Metode analisis data yang 
digunakan terdiri dari tiga bagian, 
yaitu: (1) analisis deskripsi data, (2) 
uji prasyarat terdiri dari uji 
normalitas, uji homogenitas, (3) uji 
hipotesis menggunakan Anava 
Dua Jalan dan uji Tukey.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
     Sebelum melakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat analisis. Hasil uji 
normalitas menggunakan teknik 
Kolmogorov Smirnov (K-S), 
dengan bantuan program 
SPSS.16,0 for windows, bertujuan 
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untuk meyakinkan bahwa data 
benar-benar berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Teknik 
Komogorov Smirnov (K-S), yang 
diperoleh dari hasil pengolahan 
dengan program SPSS.16,0 for 
windows adalah p > 0,05  sehingga 
dapat dinyatakan bahwa semua 
data skor penelitian berdistribusi 
normal.  
    Hasil uji homogenitas 
menggunakan statistik Levene 
menunjukkan bahwa p > 0,05 
untuk semua kelompok. Maka data 
memiliki varians yang sama atau 
homogen.  
     Untuk hipotesis pertama dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan Pendidikan 
Matematika Realistik lebih baik 
daripada hasil belajar matematika 
siswa mengikuti proses 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan ringkasan ANAVA 
dua jalur diperoleh nilai statistik 
Fhitung sebesar 2,95. Pada taraf 
signifikansi 0,05 didapat Ftabel 
sebesar 0,45. Sehingga 𝐻0  ditolak 
dan H1 diterima. Jadi, hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti 
Pendidikan Matematika Realistik 
berbantuan LKS lebih baik dari 
pada hasil belajar siswa  
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Hal ini terjadi karena 
Pendidikan matematika realistik 
merupakan suatu pembelajaran 
matematika yang dilaksanakan 
dengan menempatkan masalah 
realistik dan pengalaman siswa 
sebagai titik awal pembelajaran 
sebagai sumber munculnya 
konsep-konsep matematika atau 
pengetahuan matematika formal. 
Sehingga dengan bertitik tolak 
pada sumber belajar yang bersifat 
realistik siswa akan lebih mudah 
mencapai suatu konsep yang 
diharapkan. Selanjutnya siswa 
diberikan kesempatan untuk 
memecahkan masalah dengan 
cara-cara informal, kemudian 
melalui matematisasi horizontal 
dan vertikal siswa diberi 
kesempatan menemukan dan 
mengkonstruksi konsep-konsep 
matematika tersebut. 
     Hipotesis kedua dalam 
penelitian ini adalah terdapat  
interaksi antara pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa terhadap 
hasil belajar. Hasil uji hipotesis 
dengan ANAVA dua jalur diperoleh 
nilai statistik Fhitung sebesar 3,13. 
Pada taraf signifikansi 0,05 didapat 
Ftabel sebesar 0,49.  Sehingga H0 
ditolak dan H1 di terima. Jadi, 
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terdapat  interaksi antara  
pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
Profil interaksi antara pembelajaran 
dan motivasi terhadap hasil belajar 










Berdasarkan Gambar 4.7 tampak 
perbedaan nilai rata-rata hasil 
belajar matematika untuk setiap 
tingkat motivasi.  Untuk tingkat 
motivasi belajar tinggi, rata-rata 
hasil belajar matematika siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
dengan Pendidikan Matemtika 
Realisik berbantuan LKS lebih baik 
daripada hasil belajar matematika 
siswa yang mengikuti 
Pembelajaran Konvensonal.  
     Sementara untuk tingkat 
motivasi belajar rendah, rata-rata 
hasil belajar matematika siswa 
yang mengikuti Pembelajaran 
Konvensional lebih baik daripada 
hasil belajar matematika siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
dengan Pendidikan Matematika 
Realistik Berbantuan LKS.  
       Hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika siswa  
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yang mengikuti Pendidikan 
Matematika  Realistik berbantuan 
LKS lebih baik daripada hasil 
belajar matematika siswa yang 
mengikuti pembelajaran 
konvensional, untuk siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi. 
Hipotesis yang akan diuji adalah 
rata-rata skor hasil belajar 
matematika untuk kelompok siswa 
yang memiliki motivasi belajar 
tinggi siswa yang mengikuti 
Pendidikan Matematika Realistik  
berbantuan LKS (A1B1) adalah 
sebesar 17,75. Rata-rata skor hasil 
belajar matematika untuk siswa 
yang memiliki motivasi belajar 
tinggi siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional (A2B1) 
adalah sebesar 14,95, sedangkan 
rata-rata jumlah kuadrat dalam 
(RJKD) adalah sebesar 7,36. 
Selanjutnya, perhitungan uji Tukey 



















 = 4,615036317= 4,61 
 
Hasil perhitungan dengan Uji 
Tukey  menunjukan nilai Q hitung 
sebesar 4,61, sedangkan nilai Q 
tabel pada taraf signifikansi 0,05 
sebesar 2,86. Ini  menunjukan nilai 
Q hitung > Q tabel pada taraf 5% 
sehingga 𝐻0 ditolak dan  𝐻1 
diterima. Jadi kesimpulannya untuk 
siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi, hasil  
 
belajar matematika siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
Pendidikan Matematika Realistik 
lebih baik daripada hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti 
Pembelajaran Konvensional. Hasil 
perhitungan dengan Uji Tukey  
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       Hipotesis keempat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti 
Pembelajaran Konvensional lebih 
baik daripada hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti 
pembelajaran Pendidikan 
Matematika Realistik berbantuan 
LKS, pada siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah.  Rata-rata 
skor hasil belajar matematika untuk 
siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah untuk  siswa yang 
mengikuti  
 
Pendidikan Matematika Realistik  
(A1B2) adalah sebesar 17,500. 
Rata-rata skor hasil belajar 
matematika untuk siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah 
untuk siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional (A2B2) 
adalah sebesar 14,100, sedangkan 
rata-rata jumlah kuadrat dalam 
(RJKd) adalah sebesar 7,362. 
Selanjutnya perhitungan uji Tukey 

























Hasil perhitungan dengan uji Tukey 
diperoleh nilai Q hitung sebesar 5,60, 
sedangkan nilai Q tabel pada taraf 
signifikansi 0,05 sebesar 2,86. Ini 
menunjukan nilai Q hitung > Q tabel 
pada taraf 5% sehingga 𝐻𝑂 ditolak 
𝐻1 diterima. Jadi kesimpulannya 





hasil belajar matematika siswa 
yang mengikuti Pembelajaran 
Konvensonal lebih baik daripada 
hasil belajar matematika siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Matematika Realistik 
berbantuan LKS. Hasil perhitungan 
dengan Uji Tukey dapat dilihat 
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Tabel 4.19 Hasil Uji Tukey untuk siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah 












Rata-rata      14,100      17,500 5,60 2,86 
RJKD                     7,362 
DB                                   81 
 
Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang sebelumnya 
dilakukan oleh para peneliti berikut 
ini: (1) Arif Q. R, Nedin B, Saur M. 
T (2012) yang berjudul hubungan 
antara motivasi berprestasi dengan 
hasil belajar mata pelajaran 
matematika, menemukan bahwa 
terdapat kontribusi motivasi belajar 
dalam peningkatan hasil belajar 
mata pelajaran matematika 
sebesar 11,85% merupakan 
kontribusi yang cukup besar, (2) 
Supardi U.S (2012) dalam 
penelitiannya berjudul pengaruh 
pembelajaran matematika realistik 
terhadap Hasil belajar matematika 
ditinjau dari motivasi belajar 
menunjukan: (1)  hasil  belajar 
siswa  yang  diajar  dengan  
menggunakan  RME  lebih  tinggi  
daripada  hasil  belajar matematika 
siswa  yang  diajar  secara  
konvensional;  (2)  terdapat   
interaksi  antara pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil 
belajar, (3) Angriani T, N.K. Antou, 
M. Lasut (2012) dengan judul 
penelitiannya   
hubungan Motivasi Berprestasi  
dengan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Langowan,  pada hasil  
penelitiannya menunjukan bahwa, 
terdapat hubungan yang signifikan 
dengan tingkat hubungan sangat 
kuat antara motivasi berprestasi 
dan hasil belajar matematika siswa 




      Simpulan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  
 (1) hasil belajar matematika  siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Matematika Realistik 
berbantuan LKS lebih baik 
daripada hasil belajar matematika 
siswa yang mengikuti 
Pembelajaran Konvensional; 
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(2) terdapat interaksi antara 
pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika 
siswa;  
(3) hasil belajar matematika siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Matematika Realistik 
Berbantuan LKS lebih baik 
daripada hasil belajar matematika 
siswa yang mengikuti 
Pembelajaran Konvensional, pada 
siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi.  
(4) untuk siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah,  hasil 
belajar matematika siswa yang 
mengikuti Pembelajaran 
Konvensional lebih baik daripada 
hasil belajar matematika siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
dengan Pendidikan Matematika 
Realistik Berbantuan LKS, pada 
siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa, 
Pendidikan Matematika Realistik 
Berbantuan LKS dan motivasi 
belajar yang dimiliki siswa 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar 
matematika terutama pada siswa 
kelas V SD Gugus 2 Kecamatan 
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